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ABSTRAK

Di dunia otomotif karat merupakan salah satu sumber masalah, dalam proses ini
tentunya membutuhkan peralatan yang mampu untuk memenuhi kebutuhan utama
dalam proses cleaning. Sandblasting adalah proses yang paling mudah
menghilangkan karat maupun kotoran lain seperti oli, kerak , cat, dan lain
sebagainya pada permukaan dari material yang kasar menjadi lebih halus, metode
ini umumnya diaplikasikan pada permukaan yang berbahan logam. Adapun tujuan
penelitian ini untuk merancang dan mendapatkan spesifikasi rancangan alat
blasting room dengan sistem blower sebagai sirkulasi debu pada proses
sandblasting sesuai dengan kebutuhan. Metode penelitian merancang alat blasting
room ini menggunakan aplikasi solidwork 2019. Perancangan ini dimulai dengan
merancang desain rangka, cover box blasting room, frame akrilik, kotak panel,
penampung pasir, tabung penampung debu, lubang tangan, blower kipas blower,
sambungan blower, filter plat, dan pintu. Kesimpulan yang didapat dari
perancangan ini, didapatkan spesifikasi Box Blasting Room dengan panjang 800
mm, lebar 600 mm dan tinggi 900 mm dengan luas dimensi sebesar 431.550 cm?®
atau 0,43 m3

Kata kunci: Perancangan, spesifikasi komponen box blasting room.



ABSTRACT

In the automotive world, rust is a source of problems, this process certainly
requires equipment that is capable of meeting the main needs in the cleaning
process. Sandblasting is the easiest process to remove rust and other dirt such as
oil, scale, paint, etc. from rough surfaces to smoother materials. This method is
generally applied to metal surfaces. The aim of this research is to design and
obtain design specifications for a blasting room tool with a blower system for dust
circulation in the sandblasting process according to needs. The research method
for designing this blasting room tool uses the Solidwork 2019 application. This
design begins with designing the frame design, blasting room box cover, acrylic
frame, panel box, sand container, dust collection tube, hand hole, blower fan
blower, blower connection, filter plate , and doors. The conclusion obtained from
this design is that the Box Blasting Room specifications are 800 mm long, 600 mm
wide and 900 mm high with a dimensional area of 431,550 cm3 or 0.43 m3

Keywords: Design, specifications for blasting room box components.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Karat di dunia otomotif adalah salah satu sumber masalah, perusahaan yang
bergerak dibidang otomotif dan manufaktur pastinya sangat resah akan adanya
karat pada produknya. Untuk itu perusahaan membutuhkan cara tercepat dan
terbaik mengatasi hal tersebut. Dalam proses ini tentunya membutuhkan
peralatan yang mampu untuk memenuhi kebutuhan utama dalam proses
cleaning. Pemilihan alat dan bahan yang sesuai dapat memudahkan dalam
pengerjaan, mengingat biaya, serta kecepatan dalam membersihkan permukaan
benda kerja yang sangat sulit di bersihkan dan sulit dijangkau. Berhubungan
dengan hal tersebut proses sandblasting sangat sesuai karena proses ini dapat
membersihkan permukaan benda kerja seperti, blok mesin pada sepeda motor
akan menjadi mudah dan mempersingkat waktu.

Sandblasting adalah salah satu proses yang paling mudah menghilangkan
karat mau pun kotoran seperti oli, kerak, cat, dan lain sebagainya pada
permukaan atau untuk merubah permukaan material kasar menjadi lebih halus,
metode ini umumnya diaplikasihkan pada permukaan yang berbahan logam.
Proses ini bisa dipakai di berbagai macam industri, industri-industri memilih
proses sandblasting karena, sandblasting memiliki kelebihan dibandingkan
dengan metode lain seperti pengamplasan, penggerindaan, dan pengikiran dari
segi waktu pengerjaan, cara penggunaan, dan lain-lain. Sandblasting merupakan
proses yang diadaptasi dari teknologi yang bisa digunakan oleh perusahaan-
perusahaan yang bergerak dibidang pengecatan, di bidang oli & gas, industri,
ataupun fabrikasi guna membersihkan atau megupas lapisan yang menutupi
sebuah obyek dengan cepat dan singkat yang biasanya berbahan dasar metal/besi
dengan bantuan butiran pasir khusus. (Hb, I., Putri, F. & Riawan, D 2018)

Sandblasting adalah proses penyemprotan material dengan bahan abrasive,
biasanya berupa pasir silica atau steel grit dengan tekanan tinggi pada suatu
permukaan dengan tujuan untuk meninggalkan material-material seperti karat,
cat, kerak, dan oli yang menempel. Hal-hal yang menentukan hasil dari proses
sandblasting adalah keahlian operator, tekanan udara untuk penyemprotan,



ukuran pasir yang digunakan, waktu penyemprotan, dan jarak penyemprotan.
Selain itu proses ini bertujuan untuk membuat kekasaran pada permukaan logam
yang optimal sehingga bahan pelapis seperti cat lebih melekat dan produk tersebut
akan lebih tahan terhadap korosi. Korosi sendiri terdiri terjadi akibat kerusakan
atau memudarnya logam paduan oleh reaksi kimia atau elektrokimia dengan
lingkungannya. (Setyarini & Sulistyo, 2011)

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan Adiansyah,M. (2021).
Kekerasan permukaan merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan dalam proses
pengerjaan material logam, misalnya pengecatan dan pelapisan logam. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mendapatkan kekasaran tertentu pada
permukaan material adalah proses sandblasting. Proses ini dilakukan dengan
menyemprotkan abrasive material, biasanya berupa pasir silica dengan tekanan
yang relatif tinggi ke permukaan material. Hasil uji menunjukkan variasi waktu
penyemprotan menghasilkan perubahan nilai kekasaran permukaan yang kecil.
Ukuran partikel juga berpengaruh terhadap kekasaran permukaan benda uji.

Dari Penelitian ini didapatkan hasil bahwa nilai kekasaran tertinggi
dihasilkan dari proses sandblasting dengan tekanan sebesar 6 bar dan jarak 50 mm
yaitu sebesar 1,95 um, sedangkan yang terkecil yaitu pada tekanan 4 bar dan jarak
150 mm vyaitu sebesar 1,08 pum.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka pada tugas akhir ini penulis akan
mengambil tugas akhir mengenai : “Rancangan Alat Blasting Room Dengan
Sistem Blower Sebagai Sirkulasi Debu Pada Proses Sandblasting”
untuk memudahkan pekerja dalam proses sandblasting berlangsung agar dapat
maksimal dalam membersihkan kerak maupun kotoran oli, karat, cat dan lain-lain.
Maka dari itu diperlukan juga pengujian tekanan angin pada alat sandblasting
yang sesuai dengan spesifikasi yang akan digunakan mulai dari tekanan terendah
hingga tekanan tertinggi, pada permukaan material yang akan di uji sudahkah
layak alat sandblasting dipakai untuk dipasarkan pada kalangan industri
manufaktur menengah.

Dalam proses perancangan suatu alat perlu diperhatikan masala-masalah yang
akan dihadapi sehingga dalam proses perancangannya tidak mengalami gangguan

seperti lamanya waktu perancangan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penulisa diatas, maka rumusan masalah yang
didapat adalah:

1. Bagaimana merancang alat blasting room dengan sistem blower sebagai
sirkulasi debu pada proses sandblasting sesusai kebutuhan pada bidang
otomotif ?

2. Bagaimana gambaran dan komponen komponen Alat Blasting Room ?

1.3 Ruang lingkup

Pada Rancangan Alat blasting Room. Penulis perlu membatasi masalah
agartidak meluas. Batasannya adalah :

1. Mendesain alat blasting room ini menggunakan software solidwork 2019.

2. Pada alat blasting room menggunakan mesin kompresor 1HP dengan
tekanan minimal 3 bar dan tekanan maksimal 7 bar.

1.4 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dalam perancangan “Alat Blasting Room Dengan Sistem

Blower Sebagai Sirkulasi Debu Pada Proses Sandblasting ™.

1. Merancang alat Blasting Room dengan Sistem Blowersebagai Sirkulasi
debu Pada Proses Sandblasting.

2. Untuk mendapatkan Spesifikasi luas Dimensi Rancangan box Blasting
Room dengan sistem blower sebagai sirkulasi pada proses sandblasting

1.5 Manfaat penelitian

Dengan mengetahui tujuan dilakukannya proses sandblasting ini maka
maanfaat yang diambil dari penelitian ini adalah :

1. Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang proses perancangan box
sandblasting.

2. Dihasilkan alat yang berguna dan dibutuhkan oleh industri, terutama dalam
dunia otomotif.

3. Dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran oleh mahasiswa.

4. Mampu menerapkan ilmu yang telah dicapai dalam proses pembelajaran.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perancangan

Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat suatu
mesin.Perancangan adalah kegiatan awal dari suatu rangkaian dalam proses
pembuatan produk. Menurut Harsokoesumo D(2004). Perancangan adalah sebuah
kegiatan awal dari sebuah usaha dalam merealisasikan sebuah produk. Dalam
perancangan tersebut dibuat keputusan-keputusan penting yang mempengaruhi
kegiatan-kegiatan lain yang menyusulnya, Sehingga sebelum sebuah produk
dibuat, terlebih dahulu dilakukan proses perancangan yang nantinya menghasilkan
sebuah gambar atau sketsa sederhana dari produk yang akan dibuat.Dapat
disimpulkan bahwa,Perancangan adalah kegiatan yang dilakukan dalam
menentukan ukuran akhir yang dibutuhkan untuk membentuk struktur atau
komponen sebagai suatu keseluruhan dalam menentukan konstruksi/produk
sesungguhnya yang dapat dikerjakan.

Perancangan atau merancang adalah sebuah proses dan merupakan suatu
bentuk asa menjadi semacam landasan pemikiran bagi perancang dalam
menentukan gagasan rancangannya, juga sebagai pedoman dan pengarah bagi
proses merancang. seiring perkembangan zaman, daya fikir manusia akan inovasi
teknologi semakin berkembang (Tarigan et al., 2019).

2.1.1 Macam-Macam Perancangan
Secara umum ada tiga macam perancangan yaitu:
a. Perancangan asli
Perancangan asli adalah perancangan yang mendesain penemuan yang
belum pernah ada sebelumya atau membuat produk yang baru.
b. Perancangan pengembangan (modifikasi)
Perancangan yang mengembangkan desain produk yang sudah ada
sebelumnya dengan tujuan untuk meningkatkan tingkat efisiensi, efektifitas atau
daya saing dipasaran.

c. Perancangan adopsi
Perancangan adopsi adalah perancangan yang mengadopsi/ mengambil

sebagian atau seluruh sistem dari produk yang sudah ada sebelumnya untuk

penggunaan produk lain.



2.1.2 Karakteristik Perancangan
Dalam membuat suatu perancangan produk atau alat,kita perlu mengetahui
karakteristik perancangan. Beberapa karakteristik peracangan sebagai berikut:
1. Berorientasi pada tujuan
2. Bermacam-macam bentuk suatu anggapan bahwa terdapat sekumpulan solusi
yang mungkin terbatas,tetapi harus dapat memilih salah satu ide yang
diambil.
3. Pembatas dimana pembatas ini membatasi jumlah solusi pemecahan
diantaranya:
a. Hukum alam seperti ilmu fisika, ilmu kimia dan seterusnya.
b. Ekonomis, pembiayaan atau ongkos dalam merealisir rancangan yang telah
dibuat.
c. Perimbangan, manusia, sifat, keterbatasan, dan kemampuan manusia dalam
merancang dan memakainya.
d. Faktor-faktor legalisasi; mulai dari model, bentuk sampai hak cipta.
e. Fasilitas produksi; sarana dan prasarana yang dibutuhkan umtuk menciptakan
rancangan yang telah dibuat.
f. Evolutif, berkembang terus/mampu mengikuti perkembangan zaman.
g. Perbandingan nilai; membandingkan dengan tatanan nilai yang telah ada.
2.1.3 Macam-Macam Model Perancangan
Menurut Para Ahli Menurut Wibowo, A.C. (2015) Ada beberapa macam
model perancangan menurut para ahli, yaitu model perancangan menurut Zeid,
French dan Pahl-Beitz.
2.1.4 Model Perancangan Menurut Zeid
Diagram alir proses perancangan dan pembuatan produk menurut Zeid
terdiri dari dua proses utama yaitu:
1. Proses perancangan

2. Proses pembuatan
Fase-fase pada proses perancangan dapat dikelompokkan kedalam dua

subproses, yaitu sintesis dan analis yang terdiri dari fase-fase :
1. ldentifikasi kebutuhan

2. Formulasi persyaratan perancangan



3. Studi kelayakan dengan mengumpulkan informasi-informasi perancangan
yang relevan
4. Perancangan konsep produk.

Dapat dicatat disini bahwa setiap fase dari empat fase terdiri atas bagian —
bagian atau langkah — langkah kecil lain. Hasil dari sub proses sintesis adalah
konsep produk yang akan dibuat dalam bentuk sket atau gambar layout yang
menunjukkan hubungan antara komponen — komponen produk. Gambar layout
tersebut biasanya berupa gambar skema sub proses sintesis dapat menghasilkan
beberapa konsep produk.

2.1.5 Model Perancangan Menurut French

Pada diagram alir model cara merancang deskriptif menurut French
dicantumkan pada berikut ini, lingkaran menunjukkan hasil kegiatan yang
mendahului, sedangkan segiempat menyatakan kegiatan—kegiatan yang
berlangsung. Kebutuhan dalam lingkarain yang dilakukan oleh orang-orang
pemasaran yang tidak dapat digambarkan pada diagram alir.

Fase perancangan detail adalah fase terakhir dari proses perancangan
dimana terdapat sangat banyak keputusan—keputusan tentang hal-hal kecil tetapi
penting yang harus diambil. Kualitas pekerjaan pada tahap ini harus baik untuk
menghindari;

1. Satu set gambar rancangan

2. Spesifikasinya.

3. Bill of material.

2.1.6 Model Perancangan Menurut Pahl-Beitz

Pahl and Beitz mengusulkan cara merancang produk terdiri dari empat
kegiatan atau fase yang masing masing terdiri dari beberapa langkah, diantaranya
yaitu:

1. Perancangan dan penjelasan tugas.

2. Perancangan konsep produk

3. Perancangan bentuk produk.

4. Perancangan detail.

2.2 Diagram Alir Proses Perancangan

Diagram alir merupakan gambaran utama yang digunakan sebagai dasar



suatu tindakan. Diagram alir perancangan diperlukan dengan tujuan untuk
mempermudah dalam pelaksanaan proses perancangan. Perancangan terdiri dari
serangkaian kegiatan yang berurutan dan harus mencakup seluruh kegiatan yang
terdapat dalam perancangan bisa disebut dengan fase. Fase — fase tersebut dibuat
berbeda antara satu dengan yang lainnya tetap saling berkaitan secara
keseluruhan.

Bentuk — bentuk yang umumnya digunakan pada diagram alir adalah
bentuk trapesium, persegi panjang, lingkaran dan sebagainya. Beberapa referensi
mengenai bentuk diagram alir yang sering digunakan adalah model diagram alir
menurut Pahl-Beitz.

2.3 Sandblasting

Sandblasting merupakan metode untuk membersihkan permukaan material
yang terkontaminasi seperti karat, cat, garam, oli dan lain sebagainya atau untuk
memperoleh karakter profil material baik untuk memperkasar ataupun
memperhalus, metode ini sering di aplikasikan pada permukaan yang berbahan
dasar logam. Proses ini umumnya dilakukan sebelum melakukan proses pelapisan
permukaan material dengan tujuan untuk meningkatkan daya rekat lapisan pada
permukaan material. Metode pembersihan permukaan dengan sandblasting
dilakukan dengan menyemprotkan abrasive material, biasanya berupa pasir silika
atau steel grit dengan tekanan yang relatif tinggi pada suatu permukaan. Selain itu
juga tujuan dari pembentukan profil kekasaran ini adalah untuk perekat lapisan
agar dapat tercapai tingkat perekatan yang baik antara permukaan metal dengan
bahan pelindung.

Tingkat kekasarannya diakibatkan oleh tembakan partikel-partikel kecil
yang keras dan tajam ke permukaan material dengan kecepatan yang relatif tinggi.
Akibat tumbukan oleh partikel-partikel tersebut pada permukaan material dengan
kecepatan yang relatif tinggi, material pada permukaan mengalami deformasi
plastis dan mengalami perubahan kekasaran material. Besarnya deformasi dan
kekasaran permukaan yang terjadi sangat bergantung pada ukuran, berat jenis,
kekerasan partikel blasting, kecepatan partikel, dan sudut tembak, serta lama
waktu tembakan. Semburan pasir sandblasting yang tidak terkena permukaan

dapat menyembur sejauh dua puluh meter dengan kondisi spray gun mengarah ke



arah horizontal.

Proses sandblasting ini dilakukan untuk mendapatkan nilai kekasaran yang
baik. Parameter proses yang digunakan adalah tekanan kompresor 4 bar, 5 bar,
dan 6 bar dengan waktu sandblasting 10 detik, 15 detik, dan 20 detik pada
material baja karbon yang memiliki dimensi 250 mm x 250 mm X 6 mm
(SAPITRI, S. A., PRABOWO, D., & SODIKIN, J. (2022)).

W W

Y
Gambar 2.1 Proses Sandblasting
2.4  Prinsip Kerja Sandblasting
Prinsip utama kerja Sandblasting adalah menyemprotkan pasir bertekanan
udara tinggi ke permukaan pipa agar permukaan suatu material menjadi bersih
dan siap untuk di cat. Membersihkan blok mesin yang akan di Sandblasting
dengan cara manual, yaitu dengan membersihkan permukaan dengan amplas atau

cairan untuk menghilangkan kotoran (REVINDO, F. P. (2021).

Secara detail proses pekerjaan sanblasting yaitu :

1. Mempersiapkan alat dan bahan seperti kompresor, bak pasir, selang, nozzel
dan blok mesin.

2. Pasir yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam bak pasir, pasir harusdalam
keadaan kering. Kapasitas pasir yang dimasukkan seharusnya adalah 80%
dari volume bak pasir, hal ini bertujuan untuk mengurangiresiko pasir yang
terbuang akibat tumpah. Untuk pengisian kembali dapat dilakukan setelah
volume berkurang hingga 40%.

3. Setelah pasir dimasukkan ke dalam bak pasir maka katup bak pasir dibuka.
Katup inilah yang menjadi jalur keluar bak pasir sebelum dan selama di beri
tekanan udara.

4. Menyalakan mesin kompresor. Mesin yang digunakan dikebanyakan

kalangan di Indonesia adalah mesin kompresor listrik yang sumber energinya



berasal dari generator listrik.

5. Pasir bertekanan akan keluar melalui nozzle. Tekanan pasir pada ujung nozzle
akan berkurang tergantung panjang selang yang digunakan.Semakin pendek
selang maka semakin besar pula tekanannya.

6. Penggunaan nozzle tidaklah sembarangan. nozzle tidak boleh diletakkan
terlalu dekat dengan blok mesin yang akan dibersihkan.

7. Blok mesin yang terkena sandblasting akan mengikis. Pengikisan ini akan
menumbulkan tekstur kasar yang sangat berpengaruh pada hasil pengecatan
setelah sanblasting.

8. Setelah semua blok mesin selesai di sanblasting maka sebelum dilakukan
pengecatan permukaan blok mesin, harus disemprotkan udara bertekanan
guna menghilangkan debu-debu yang kemungkinan masih menempel pada
permukaan blok.

9. Jika semua tahapan sandblasting sudah selesai maka boleh dilakukan
pengecatan.

2.5  Jenis-Jenis Sandblasting

2.5.1 Dry sandblasting

Dry Sandblasting adalah proses penyemprotan dengan menggunakan media
abrasif kering. Proses ini merupakan proses yang paling umum digunakan oleh
perusahaan penyedia jasa sandblasting. Pembersihan dengan metode ini dilakukan
dengan cara menembakkan partikel padat seperti pasir silika, steel grit, steel shot,
coal slag dan garnet ke suatu permukaan material dengan tekanan tinggi sehingga
akan menimbulkan debu yang berterbangan saat pembalstingan. Selain itu rentan
menimbulkan percikan api karena gesekan tekanan udara tinggi dengan material
yang di sandblasting. Maka dari itu proses ini memerlukan tempat khusus agar
tidak menimbulkan polusi yang dapat mengganggu aktifitas disekitarnya

(Sulistyo,2011).



Gambar 2.2 Dry Sandblasting
2.5.2 Wet Sandblasting

Wet Sandblasting adalah proses yang sama dengan Dry Sandblasting,
bedanya ditambahkan campuran air khusus yang sudah ditambahkan bahan anti
karat ke dalam pasir. Hal tersebut ditujukan agar tidak menimbulkan percikan api
dan debu yang dapat mengganggu proses produksi. Keunggulan wet sandblasting
ialah bisa diaplikasikan pada area khusus yang sangat sensitif terhadap percikan
api dan debu. Dapat juga diaplikasikan di ruang produksi yang tidak
memungkinkan adanya penghentian proses produksi sesaat. Kekurangannya ialah
memerlukan biaya relatif lebih tinggi dibandingkan dengan proses dry
sandblasting. Selain itu penghilangan karat dan pengotor tidak secepat proses dry
sandblasting (Widana, F. S. z).

Gambar 2.3 Wet Sandblasting
2.6 Jenis-jenis Alat Sandblasting
2.6.1 Sandpot

Sandpot adalah wadah yang berperan sebagai tempat penyimpanan bahan

abrasive seperti pasir yang akan disemprotkan menggunakan udara
bertekanan dari kompresor. Komponen untuk konstruksi sandpot dapat berasal
dari tabunggas atau tabung freon yang memiliki ketahanan terhadap tekanan
yang melebihi8 bar.
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Gambar 2.4 Sandpot
(alibaba.com)

2.6.2 Blasting Room

Blasting room adalah ruangan yang akan digunakan secara khusus untuk
proses sandblasting. Tujuan dari blasting room ini adalah untuk melindungi
operator dari paparan debu yang mungkin terjadi dan untuk mempermudah
pengumpulan kembali bahan abrasif yang telah disemprotkan. (Pambudi, F. A,
Naubnome, V., & Fauzi, N. (2021)

Gambar 2.5 Blasting room

2.7 Solidworks

Solidworks merupakan salah satu dari software perancangan elemen mesin
yang dapat melakukan pemodelan 3D. Solidworks adalah CAD software
perancangan desain produk yang dibuat oleh DASSAULT SYSTEMES yang
digunakan untuk membuat juga menyusun/ assembly part yang digambar dalam
bentuk pemodelan 3D (Arif Syamsudin,2010).

Solidworks dapat membantu dalam membuat desain ketika perancangan,
dengan menggunakan Solidworks dapat mempercepat dan mempermudah dalam

membuat suatu rancangan dan mengurangi biaya yang dikeluarkan.

Solidworks menyediakan featurs-based dan paramatic solid modelling

dalam penggambaran atau pembuatan model 3D yang dapat mempermudah
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penggunaanya. Hasil desain atau gambar solidworks yang telah disimpan akan
berformat SLDPRT, SLDASM, dan SLDDRW tergantung dari templates man
yang dipilih. File Solidwokrs ini bisa di eksport ke software CAD sejeneisnya.
Desain gambar yang dibuat di solidworks juga dapat disimulasikan dan dianalisis
secara sederhana maupun diberi animasi.

Solidworks merupakan software yang relatif lebih mudah digunakan
dibandingkan dengan software perancangan sejenisnya, seperti Ansys,AutoCAD,
CATIA, Autodeks, Pro-ENGINEER, NX Siemens, I-Deas dan Unigraphics.
Berikut merupakan gambar dari halaman utama Solidworks 2019.

2.7.1. Templates Utama Solidworks

Solidworks menyediakan 3 templates utama, templates satu dengan yang
lainnya saling berkaitan. Apabila dilakukan perubahan pada salah satu Templates
(Parts, Assembly atau Drawing) maka secara otomatis akan merubah seluruh
Templates tersebut. Ketiga Templates utama Solidworks tersebut yaitu :

1. Part

Part adalah sebuah representasi / gambaran 3D dari satu komponen desain/
rancangan. Part merupakan pilihan yang dapat digunakan untuk membuat objek
3D yang terbentuk dari feature. Feature adalah bentukan dari operasi-operasi
yang membentuk part. Part bisa mmenjadi sebuah komponen dalam suatu
assembly, dan juga bisa digambar dalan bentuk 2D pada sebuah drawing.

2. Assembly

Assembly adalah sebuah penyusunan 3D dari part-part atau rakitan-rakitan
lainnya. Assembly merupakan sebuah pilihan yang dapat digunakan untuk
membuat suatu komponen yang terdiri dari beberapa part. Assembly biasa
digunakan untuk membuat rangkaian mesin. Assembly juga memiliki fitur dalam
menganimasikan produk dalam memudahkan suatu analisa produk.

3. Drawing

Drawing adalah sebuah gambar teknik 2D, yang biasanya dari sebuah
bagian (part) atau perakitan (Assembly). Drawing merupakan sebuah pilihan yang
terdapat pada template Solidworks yang digunakan untuk menggambar 2D dari
suatu part/ assembly yang telah dibuat. Biasanya drawing ini dibuat untuk

membuat suatu sketsa/ gambar kerja dengan menampilkan spesifikasi desain suatu
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produk misalkan bentuk, ukuran, jenis bahan dan lainnya.
2.8. Blower

Pada dasar nya pengertian blower sama dengan fan, namun blower dapat
menghasilkan tekanan statik yang lebih tinggi. Dalam ilmu keteknikan, fan dan
blower dikategorikan sebagai perlatan yang menghasilkan tekanan relatif rendah,
sedangkan kompresor menghasilkan tekanan yang lebih tinggi (Church &
Harahap,1990). Blower merupakan sebuah mesin sentrifugal yang berkecepatan
tinggi yang digunakan sebagai penghembus dan memanfaaatkan udara atau gas
dengan gaya sentrifugal ke tekanan akhir melalui suatu tekanan akhir impeller
yang berputar, sehingga mengakibatkan adanya perubahan energi kinetis menjadi
energi potensial (Adriansyah, 2006). Blower memiliki prinsip yang sama dengan
kompresor yaitu alat penggeraknya berupa motor listrik atau engine.

Blower sebagai sirkulator udara juga dapat berfungsi sebagai pembuang
gasgas beracun yang ada di dalam ruangan, baik itu gas beracun yang keluar
akibat dari aktivitas kerja di dalam ruangan terse but maupun gas-gas beracun
yang secara alamiah keluar dari permukaan bumi. Di sinilah letak pentingnya
blower sebagai sebagai sarana penunjang aktifitas kerja sebenarnya (K.Umurani et
al., 2020).

2.9.  Jenis-jenis Blower
2.9.1 Blower sirocco

Pada jenis blower sirocco paling banyak digunakan dalam penyegaran
udaraseperti digunakan pada unit pengolahan udara dan unit koil kipas udara dan
blower sirocco tersedia dalam jenis isap dan buang untuk keperluan ventilasi
mekanikal. Perubahan volume aliran udara dan daya relatif besar, Daya adalah
energi yang dikeluarkan untuk melakukan usaha, dalam sistem tenaga listrik daya
merupakan jumlah energi yang digunakan untuk melakukan kerja atau usaha
(Sudirman Lubis, Balisranislam, 2021).

Bentuk konstruksi dan blower jenis pengisap tunggal. Impeller dari blower
sirocco dibuat dari banyak daun sudu yang sempit dan melengkung kedapan
search dengan putaran impeller, daun sudu tersebut dikelilingi atau dales pelat

sisi yang dilekatkan pada poros (Mill et al., n.d.). Dapat dilihat pada gambar 2.6.
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Gambar 2.6 Blower Sirrocco (Yanti, 2017)

2.9.2 Blower Sentrifugal

Blower sentrifugal mengolah udara atau gas yang masuk dalam arah
aksial dan keluar dalam radial. Tipe blower ini mempunyai 3 sudu yaitu sudu
radial atau lurus, sudu bengkol maju (forward-curved blade), dan sudu
bengkol mundur (backward-curved blade). Sebagaimana halnya dengan
pompa, sangat sedikit yang diketahui tentang pengaruh bentuk sudu pada
efisiensi dan tinggi-tekan blower. Karena gas-gas lebh elastis daripada cairan,
pengaruh-pengaruh tersebut agaknya tidak begitu mencolok (Church &
Harahap, 1990).

Blower sentrifugal terlihat lebih seperti pompa sentrifugal dari pada fan
impeller nya digerakkan oleh gir dan berputar hingga 15000 rpm (Bagus
Rinaldi Afif, Tugas Akhir et al., 2021) dapat dilihat pada gambar 2.7.

@

Gambar 2.7 Blower Sentrifugal
2.9.3 Blower Turbo

Untuk penyegaran udara yang memerlukan kecepatan udara yang tinggi
diperlukan blower yang memberikan tekanan statistik yang tinggi dengan tingkat

kebisingan yang rendah. Blower tersebut termasuk dalam jenis impeller
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sentrifungal dengan daun sudu melengkung dan dilas atau dikelilingi pelat sisi
yang dipasangkan dengan kokoh pada poros (Mill et al., n.d.).

Gambar 2.8 Blower Turbo

2.10 Kinerja / Efisiensi Blower

Efisiensi blower adalah perbandingan antara daya yang dipindahkan ke
aliran udara dengan daya yang dikirimkan oleh motor ke blower. Daya aliran
udara adalah hasil dari tekanan dan aliran, dikoreksi untuk konsistensi unit.
Efisiensi blower tergantung pada jenis blower dan impeller nya. Sebelum efisiensi
blower dapat dihitung, sejumlah parameter operasi harus diukur, termasuk
kecepatan udara, head tekanan, putaran impeller pada blower dan input daya
listrik dari motor.
2.11 Analisis Morfologi

Penelitian ini di mulai dari perancangan dengan menggunakan software
solidworks. Dalam merancang, penelitian ini tetap melakukan analiasisi morfologi
dengan menggunakan matriks sedeharana yakni keharusan ( Demands / D ) dan
keinginan ( Dishes / W ). Sehingga mendapatkan pertimbangan dalam memilih
komponen mesin. Pemilihan komponen mesin dapat di ketahui dengan
mempertimbangkan tuntutan suatu mesin yang akan di rancang dengan parameter

dari tuntutan persamaan. ( C A Siregar, 2024).
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Tabel 2.1 Analisis morfologi dalam perancang Alat blasting room dengan sistem
blower sebagai sirkulasi debu pada proses sandblasting. ( C A Siregar, 2024)

No Tuntutan

Alat

Persyaratan

Tingkat
Kebutuhan

1

Energi

Kinematika

Material

Geometri

Ergonomi

Keselamatan

Produksi

Perawatan

Mobilitas

a. Bersumber dari energi listrik

b. Dapat diganti dengan sumber energi lain

a. Mekanisme mudah beroperasi

b. Menggunakan transmisi untuk memperoleh

keuntungan mekanis
a.
b.
C.

o

o o o

o

C.

a

Kualitas mutu baik

Mudah di dapat dan harga murah

Sesuai dengan standart umum

. Umur pakai yang panjang

. Sifat mekanisme baik

. Dimensi alat tidak terlalu besar

. Bobot alat seringan mungkin
. Kontruksi kuat dan kokoh

. Mudah dipindahkan

. Tidak bising

Pengoperasian mudah

. bagian berbahaya harus di tutup

b.Tidak menimbulkan polusi

C.

o o

o 92 O O

a.
b.

memindahkannya

Tesedia tombol emergency

. Dapat di produksi di bengkel kecil

. Suku cadang mudah dan murah

. Biaya produksi relatif murah

. Dapat dikembangkan lagi

. Biaya perawatan murah

. Perawatan mudah

. Memerlukan perawatan berkala

Mudah dipindahkan
Tidak memerlukan

peralatan

khusus

D

w
D
W

O=x=200Uzx220 200052205220z z20:x%
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2.12 Perhitungan
a. Luas dimensi blasting room
Luas dimensi blasting room bisa menggunakan persamaan berikut:
V=PLT

Dimana:

V adalah volume
P adalah panjang
L adalah lebar
T adalah tinggi

b. kemiringan frame kaca
kemiringan frame kaca pada blasting room bisa menggunakan
persamaan berikut:

L= % Alas.Tinggi
e L = Luas segitiga (cm?)
e A =Panjang alas segitiga (cm)

e T =Tinggi segitiga (cm)
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Tempat Dan Waktu

Berikut adalah tempat dan waktu penelitian yang dilakukan pada
perancangan Alat Dblasting room dengan sistem blower pada proses
sandblasting:

3.1.1 Tempat Perancangan

Tempat pelaksanaan penulisan tugas akhir merancang alat Blasting room
dengan sistem blower sebagai sirkulasi debu pada proses sandblasting
menggunakan komputer dan leptop dilaksanakan di Laboratorium Teknik Mesin
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dan JI. Madio Santoso No.147.
3.1.2 Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian perancangan ini di mulai dari tanggal di
sahkannya usulan judul rancang bangun oleh Ketua Program Studi Teknik Mesin,
dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan waktu penelitian
dilaksanakan selama kurang lebih 6 bulan dapat dijabarkan dalam Tabel 3.1
sebagai berikut:

Tabel 3.1. waktu penelitian

No Kegiatan Bulan

1 Studi Litrature

2  Survey Lapangan
3 Mendesain

4 Penulisan Proposal
5  Seminar Proposal

6  Penyelesaian Proposal

7 Seminar Hasil

8  Sidang Skripsi

18



3.2 Alatdan Bahan yang digunakan
3.21 Alat

Adapun alat yang digunakan dalam perancangan Alat Blasting room
dengan sistem blower sebagai sirkulasi debu yaitu:

1. Laptop

Laptop digunakan untuk melakukan perancangan Alat Blasting Room dengan
sistem blower sebagai sirkulasi debu menggunakan software solidworks 2019
sebagai perangkat lunak. Adapun spesifikasi laptop yang digunakan sebagai
berikut dapat dilihat pada gambar 3.1.

e Computer Name : DEKSTOP-E5T3C3B

Operating System : Windows 10 Pro 64-bit
System Manufacture : ACER

e Processor :Intel(R)Celeron(R)CPUN3350 @1.10GHz
(2 CPUs), ~1.1GHz
e Memory : 6 GB RAM

Gambar 3.1 laptop

2. Mouse

Mouse merupakan hardware yang dihubungkan dengan komputer yang
fungsinya agar lebih efisiensi dalam memakai kursor saat merancang, selain
menggerakkan kursor, mouse juga berfungsi untuk memperbesar dan
memperkecil tampilan, melakukan scrolling pada layar, melakukan perintah yang
tidak tersedia menu shortcut, dan berfungsi sebagai tombol enter untuk eksekusi

perintah..
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Gambar 3.2 Mouse

3. Software Solidworks 2019

Software solidworks merupakan software ekomputer yang berfungsi untuk
merancang alat sandblasting.
Operating System : Memory

Processor . Intel(R) Celeron(R) CPU N3350, 1.10GHz, (2CPUs)-
1.1GHz
Memory : 6 GB RAM

2
25 SOLIDWORKS
2019

o ScanZCAD

Gambar 3.3 Aplikasi SolidWorks 2019
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4, Pensil
Pensil berfungsi untuk menggambar rangkaian atau alat Mesin sand
blasting.

Gambar 3.4 Pensil
5. Penghapus

Penghapus merupakan alat tulis yang berfungsi untuk menghapus tulisan
atau coretan yang dihasilkan oleh pensil pada kertas.

Gambar 3.5 Penghapus

6. Penggaris

Penggaris atau mistar adalah sebuah alat pengukur dan alat bantu gambar
untuk menggambar garis lurus. Berfungsi untuk pengukur dan sebagai alat bantu
rancangan untuk membuat garis lurus pada saat melakukan proses menggambar
rancangan box sandblasting.
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Gambar 3.6 Penggaris

3.2.2 Bahan
Adapun bahan yang digunakan dalam proses perancangan ini yaitu:
1.Kertas A4
Kertas dikenal sebagai media utama menulis, untuk mencetak, untuk
melukis,untuk menggambar. Kertas disini berfungsi untuk menggambar sketsa
awal box sandblasting dengan sistem blower sebagai penyerap debu.

Gambar 3.7 Kertas A4
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3.3 Bagan Alir Penelitian

@

Studi Literatur

Pembuatan Rancangan Awal

Desain Alat

Penggabungan komponen-
komponen yang telah di desain

l

Tidak

Apakah Desain Alat

Sudah sesuai dengan Yang

Direncanakan?

Hasil Desain

|

Kesimpulan
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3.4  Rancangan Alat Penelitian

Gambar 3.8 Desain alat sebelumnya tidak menggunakan ruangan

Gambar 3.9 Desain alat Sebelumnya tidak menggunakan blower

Gambar 3.10 Desain Alat yang dipilih
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3.4.1 Carakerja Alat Blasting Room
Cara kerja dari alat blastingroom ini sangatlah sederhana untuk
pengoperasiannya:

1. Langkah pertama yang harus anda siapkan yaitu perlengkapan alat sandblast
seperti kompresor sesuai kebutuhan, nozzle, selang, pasir silika dan benda yang
akan di sandblast. Langkah selanjutnya masukan pasir ke dalam bak
penampung sekitar 50%.

2. Setelah itu hidupkan mesin kompresor pastikan kompresor bersumber dari
generator listrik, kemudian hidupkan lampu dan blower. Guna kompresor
adalah untuk mensuplay tekanan angin yang tinggi , kemudian lampu berfungsi
untuk menerangi selama proses sandblasting di dalam ruang sandblast,
sedangkan blower berfungsi untuk mengsirkulasikan debu yang ada didalam
ruang sandblast agar operator dapat bekerja maksimal dan tidak terganggu
dengan debu yang ada di ruang sandblast.

3. selanjutnya masukkan benda kerja yang akan di sandblasting kedalam ruang
sandblast kemudian tutup pintu, kemudian masukan tangan anda kedalam
lubang tangan dan pegang nozzle dengan jarak yang tepat dari permukaan
benda kerja jika terlalu dekat akan menghasilkan debu berlebih sementara jika
terlalu jauh efek abrasifnya tidak akan efektif, kemudian tekan tuas nozzle
lakukan sampai mendapatkan hasil yang sempurna.

4. Langkah terakhir finising, setelah proses sandblasting selesai, permukaan benda
kerja akan menjadi lebih bersih dan bebas dari kotoran.

3.5.  Prosedur Perancangan

1.Tentukan Konsep rancangan yang akan dipilih / direncanakan.

2.Siapkan perlengkapan rancangan (komponen dan software solidworks).

3.Siapkan hasil-hasil pengukuran konsep rancangan

4.Gambarkan komponen-komponen alat sesuai ukuran konsep rancangan.

5.Satukan komponen-komponen yang telah dirancang dengan proses assembly
pada software solidworks.

6.Membuat gambar Teknik komponen-komponen Alat blasting room

7.Membuat spesifikasi

8.Selesai dan didapat hasil rancangan
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tahapan Perancangan komponen-komponen utama pada alat blasting room.
Adapun hasil dari perancangan ini mempunyai komponen-komponen
utama pada perancangan alat blasting room dengan sistem blower sebagai
sirkulasi debu menggunakan aplikasi solidwork 2019.
4.1.1 Desain Rangka
a. Buka lembaran baru dengan klik new, lalu klik part, lalu klik ok. Setelah
lembar kerja terbuka maka untuk memulai gambar pilih topline,pilih sketch

lalu pilih corner rectangle. Buatlah sketsa kotak.

OLIDWORKS Mo 181 View iser aton Widow o= e
cx0% ol «H
Is . ;}: i) [l -

i H

SRRSO

30.00

Gambar 4.1 desain awal besi hollow
b. Untuk memperbanyak kotak,klik linear sketch pattern,masukkan nilaikearah

X770 mmdan Z 470 mm

8 RMOK

g+
=

—_— “top

TEEH] Model | 10 Views | Motion Study |

Gambar 4.2 Desain 2 Dimensi Besi Hollow
c. Untuk mengubah menjadi 3 dimensi klik eksrtruded boss/base dengannilai

750 mm
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Gambar 4.3 desain 4 dinding rangka

d. Untuk membuat dinding, pilih bidang sisi dalam, pilih corner rectangle,
buatlah sketsa seperti hambar dibawabh ini.

75 souos t View i =" (]
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>4 .- =
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Gambar 4.4 Rangka besi hollow
e. Untuk mengubah ke 3 dimensi,klik ekstruded boss/base dengan nilai 540

mm seperti gambar dibawah ini

25 SoLDWORKS| e ES View Insert Tools Simuation. Window Hel -8 ] ?
@£ 230 % SHHE v « K
¢ -O-N- @
vancin S Add WORKS

R

Gambar 4.5 Desain 3 Dimensi rangka besi Hollow

4.1.2 Cover box blasting room

a. Buka lembaran baru dengan klik new,kemudian pilih part,ok. Pilih
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pandangan front plane lalu buatlah sketsa kemudian pilih offsetentities,lalu

masukkan nilai 1.

rASETe»

Views | Malon Study 1

Gambar 4.6 desain awal plat body

. Untuk mengubah ke 3 dimensi klik ekstruded boss/base lalu masukkan

nilainya 900
5 SOLIDWORKS | Fle €Ot View Insent Tods Smustion Window ‘®-El-2- MBS s [T s P& 2-— 5%
@ o S REIG T ~ i

ulasRASETOD

[EIRIRTE Model | 3DViews | Motion Sudy 1
SOUDWO 219510

7678mm  43531mm Omm _Undes Dofined _Eaiting Sketchd

Gambar 4.7 desain 3 Dimensi cover
. Untuk membuat dinding samping, pilih bagian samping lalu klik line

kemudian buatlah sketsa

mE-s-0 s S otcomes [ T o

(=154

u[alsRHOKIT

Gambar 4.8 desain dinding bagian samping

Untuk mengubah ke 3 dimensi klik ekstruded boss/base dengan nilai 1.
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| Gambar49 Desain 3 Dimensi dinding sampihhg
e. Unruk membuat lubang kaca, pilihlah bagian depan sisi miring,lalu pilih
sketch kemudian klik rectangle, kemudian buatlah sketsa circle.
f. Untuk membuat lubang, klik extruded cut.
g. Untuk membuat lubang tangan,pilih bagian sisi datar, klik sketch,klikcircle

lalu buatlah sketsa

u a8 RA®F

L 7000

Gambar 4.10 Desain lubang tangan
h. Untuk melubangi, klik extruded cut.
i. Untuk membuat lubang panel, pilih bagian atas gambar, klik sketch, klik

rectangle, klik circle.lalu buatlah sketsa lubang panel.

o Eae  eE

s mElele

Gambar 4.11 Desain Lubang panel
J- Untuk melubangi, klik extruded cut.
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4.1.3 Desain Frame Kaca
a. Buka lembaran baru dengan klik new, pilih part, klik ok. Setelah lembaran

baru terbuka pilih front plane, klik sketch klik rectangle kemudian buatlah
sketsa

nlalsRAORTO

“Front
IEEENE] Model | 30 Views | Motion Study 1

by Defined_tdting Skotcht

Gambar 4.12 desain awal tempat kaca
b. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base, kemudian
masukkan nilai 10
c. Kemudian Kklik front plane, klik sketch, klik rectangle dan Kklik circle, lalu
buatlah sketsa.

35 souowon
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Sovclston Window Wep  # R BN B Seetchd of ke L] > J87--®x

o
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TRIRIE] odel 30 Views | Motion Shudy 1
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SOUDWORKS Promium 2018 5910

mim_Undee Gofined s

Gambar 4.13 desain tempat kaca
d. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 15

ala sRAGKHTON

oot
EENER] Mose 0 Views | Motion Sy 1

* Gambar 4.14 Desain 3 Dimensi tempat kaca
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4.1.4 Kotak Panel
a. Buka lembaran baru dengan klik new, pilih part, klik ok. Setelah lembaran
baru terbuka klik topline, Kklik sketch, klik klik rectangle, lalu klik offset

entities, lalu buatlah sketsa

s s DOk

Gambar 4.15 desain awal kotak panel
b. Untuk ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 100.
c. Untuk bagian atas, pilih gambar bagian atas, klik sketch, klik rectangle. Lalu
buatlah

ulal s RHOET

A

— e
IR e [50Vi R S5

Gambar 4.16 desain bagian atas kotak panel
d. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 1.
e. Untuk membuat lubang baut, pilih topline, lalu klik rectangleklik

circle,buatlah sketsa seperti dibawah ini.

sla sRMONTO

Gambar 4.17 desain lubang baut

f. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 1
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4.1.5 Bak Penampung Pasir
a. Buka lembaran baru dengan klik new, pilih part, klik ok. Klik topline, klik
sketch, klik rectangle, buatlah sketsa

. a—
20% oHE T « i

w1

200.00

Gambar 4.18 desain awal bak penampung pasir
b. Klik exit sketch
c. Klik topline, klik plane, masukkan nilai 320 klik ceklis.
d. Pilih plane, klik sketch, klik rectangle, buatlah sketsa

‘m@-ao e E

ouononss|_1e
" &[] 1

L

Gambar 4.19 desain bak penampung pasir
e. Klik exit sketch.

f. Kill lofted boss/base, pilih gambar kotak kecil, pilih gambar kotak besardan
klik thin feature dengan nilai 1, selesai

LIRS [

Gambar 4.20 Desain 3 Dimensi Bak Penampung Pasir
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4.1.6 Tabung/bak penampung debu

a. Buka lembaran baru dengan klik new,pilih part,klik ok. Setelah lembaran

baru terbuka klik front plane, klik sketch, klik line, lalu buatlah sketsa
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Gambae 4.21 desain awal tabung penampung debu

b. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik revolved boss/base, kemudian pilih

garis centre.
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Gambar 4.22 Desain 3 Dimensi Tabung PenampunémDebu
4.1.7 Lubang Tangan

a. Buka lembaran baru dengan klik new, pilih part, klik ok.setelah lembaran

baru terbuka, klik front plane, klik sketch,klik circle, lalu buatlah sketsa.

75 souo

k5| i Ve it . st v ORI (1
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(=154

8 RMWEC
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WIEIRNR] Model [ 50 Views | Moton Study 1

Gambar 4.23 Desain awal lubang tangan
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b. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 80

mm dan pilih feature dengan nilai 10 mm

75 soupwoms| e 65t vew st ook smulston Widow Hep A a- 3 + St of tomost goves - [B i D & 27 - 5 X
&
st
Saen
Foanaes | Skotch Sufaces | Wekdmats | Mol Took | Evalite | MED Dimencons | SOLIDWORKS Add-ns | Sirtion | MBD | Flow Sulstin | SOLOWORKS Viustza
e (=}
S ERe®
) Extrude-Thint [}
vx® @
- v (oY
= 23
2] s e
E
» I =
®
& sooomm
w

“tsometric
BIRIRTE] Model | 30 Views | Mation Study |
195910 Fully Defined_Edting Sketcht

Gambar 4.24 Desain 3 Dimensi Lubang Tangan
c. Untuk membuat lubang baut, pilih gambar bagian depan, lalu klik sketch,

klik circle kemudian buatlah sketsa
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Gambar 4.25 desain lubang baut
d. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded bosss/base dengan nilai 20.
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~ Gambar 4.26 Desain 3 Dimensi Lubang Baut

34



4.1.8 Blower

a. Buka lembaran baru dengan klik new, pilih part, klik ok. Setelah lembaran
baru terbuka, klik front plane, lalu Kklik sketch, klik circleklik line,
kemudian buatlah sketsa.

5 RMASX

Gambar 4.27 Desain awal blower
b. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/basedengan nilai 1.

c. Kemudian untuk membuat ketebalan dinding, pilih bagian depan gambar

lalu buatlah sketsa.
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Gambar 4.28 Desain ketebalan dinding blower
d. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 69.
e. Untuk membuat lubang pipa in-left (masuk), pilih gambar bagian depan,
kemudian Kklik sketch, klik circle lalu buatlah sketsa

<%0 oAl
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Gambar 4.29 Desain lubang pipa in-left (masuk)
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f. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 50,

klik ok.

Gambar 4.30 Desain 3D Pipa In-Left

g. Untuk membuat sambungan pipa out-left (keluar/buangan). Pilih kotak
bagian atas, kemudian klik sketch, klik rectangle, klik circle lalu buatlah

sketsa.
rree

Gambar 4.31 Desain sambungan pipa out-left (buangan)

h. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 5.

I wodet | 10 Vi | Mt Sy ¥

Gambar 4.32 Desain 3D Sambungan Pipa Out-left
Untuk membuat siku pengikat blower, pilihbagian depan gambar, klik line

i
kemudian buatlah sketsa.



Gambar 4.33 Desain siku pengikat blower
J- Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai100.
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Gambar 4.34 Desain 3D Siku pengikat Blo()ver '

4.1.9 Kipas blower

a. Buka lembaran baru dengan klik new, pilih part, klik ok. Setelah lembaran

baru terbuka, klik topline, kemudian klik sketch, klik circle, buatlah sketsa.
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Gambar 4.35 Desain awal kipas blower

b. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 1

c. Untuk membuat baling-baling,pilih bagian depan gambar,klik sketch,klik 3

point arc. Kemudian buat sketsa.
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Gambar 4.36 Desain Baling-baling
d. Untuk memperbanyak baling-baling, klik circular sketch pattern dan
masukkan nilainya 6.
e. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 48
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Gambar 4.37 Desain 3D Baling-baling
4.1.10 Saringan/Filter plat.
a. Buka lembaran baru dengan klik new, pilih part, lalu klik ok. Setelah

lembaran baru terbuka, klik sketch, klik rectangle, lalu buatlah sketsa

sasRASRTO
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Gambar 4.38 Desain Awal Saringan/Filter
b. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 10
c. Untuk membuat lubang jaring, pilih gambar bagian atas, lalu klik sketch,

klik rectangle, klik circle. Kemudian buatlah sketsa
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Gambar 4.39 Desain Lubang jaring
d. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 5.
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”‘Eémba r 4.40 Desain 3D Saringan/filter

4.1.11 Sambungan Blower

a. Buka lembaran baru dengan klik new, pilih part, klik ok. Setelah lembaran
baru terbuka, klik topline, klik sketch, klik circle, klik rectangle, buatlah

sketsa.
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Gambar 4.41 desain awal Sambungan Blower
b. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 5.
¢. Untuk membuat sambungan pipa, pilih bagian atas gambar, kemudian klik
sketch,klik circle, klik offset dengan nilainya 2, lalu buatlah sketsa.
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Gambar 4.42 desain sambungan blower

d. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai 50.
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Gambar 4.43 Desain 3D Sambungan Pﬂihpa

4.1.12 Pintu

a. Buka lembaran baru dengan klik new, pilih pppart, klik ok. Setelahlembaran

baru terbuka, klik front plane, klik sketch, klik line, buatlah sketsa.
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Gambar 4.44 Desain pintu.
b. Untuk mengubah ke 3 dimensi, klik extruded boss/base dengan nilai
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Gambar 4.45 Desain 3D Pintu
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4.2 Perhitungan
a. mencari volume blasting room keseluruhan
Dik :  Panjang ( P ) 800 mm/ 80 cm
Lebar (L) 600 mm/ 60 cm

Tinggi ( T ) 900/ 90 cm
v=P.L.T
v=80cmx60cmx90cm
v = 432.000 cm?

Kemiringan frame kaca pada blasting room
L= % Alas . Tinggi
L= i 20cm x 45 cm
L =450 cm?
Hasil keseluruhan volume pada blasting room
= 432.000 cm3® — 450 cm?3

= 431.550 cm?3
= 0,43 m?

4.3 Hasil Akhir Dan Desain 3 Dimensi Alat Blasting Room
Adapun Hasil akhir dan gambar 3 dimensi alat Blasting room dengan sistem
blower sebagai sirkulasi debu pada proses Sandblasting sebagai berikut:
4.3.1 Hasil Akhir Alat Blasting Room
Hasil dari perancangan ini mempunyai komponen-komponen utama

seperti yang terlihat pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 4.46 Hasil Akhir Alat Blasting Room

Keterangan Gambar 4.46 :

1.

© ®© N o g A~ WD

10.

Rangka
Selang Angin kompresor
Engsel
Pengait
Frame Kaca
Lampu Dan Fitting
Kotak Panel
Motor Listrik
Elbow
Pipa

11. Frame Lubang Tangan

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

Gun

Tabung Debu
Tabung Pasir

Nozel

Selang Pasir

Blower

Baut & Mur

Saringan Pasir / Filter
Kipas Blower

Kompresor
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4.3.2 Desain 3 Dimensi Alat Blasting Room Dengan Sistem Blower Sebagai

Sirkulasi Debu Pada Proses Sandblasting

Gambar 4.47 Desain 3 Dimensi Rancangan Alat Blasting Room Dengan Sistem

Blower Sebagai Sirkulasi Debu Pada Proses Sandblasting

Berikut merupakan hasil akhir desain 3 dimensi (3D) Rancangan Alat

Blasting Room Dengan Sistem Blower Sebagai Sirkulasi Debu Pada Proses

Sandblasting yang telah dibuat menggunakan aplikasi Solidworks. Dari hasil

perancangan maka didapatkan spesifikasinya sebagai berikut:

1. Ukuran Rangka
a. Panjang
b. Lebar
c. Tinggi
2. Ukuran Frame Kaca
a. Panjang
b. Lebar
c. Tebal
3. Ukuran Kotak Panel
a. Panjang
b. Lebar
c. Tinggi
4. Ukuran Frame Lubang Tangan

a. Diameter Dalam

: 800 mm
: 600 mm
: 750 mm

1680 mm
1372 mm

120 mm

1480 mm

1280 mm

2100 mm

:120 mm
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b. Ketebalan
c. Tinggi Keseluruhan
d. Lebar sisi dalam atas

5. Tabung Pasir

a. Panjang

b. Lebar bagian atas

c. Sudut

d. Tinggi ksseluruhan
e. Lebar bagian bawah

f. Panjang bagian bawah

6. Ukuran Blower

a. Diameter input sisi Dalam

b. Diameter input sisi luar

c. Jarak antar lubang baut sisi Panjang

d. Karak antar lubang sisi lebar
e. Diameter lubang

f. Tinggi keseluruhan

g. Panjang Input pipa input

h. Panjang output

i. Lebar output

J. Tinggi siku pengikat

k. Lebar siku pengikat

7. Ukuran Kipas Blower

a. Diameter luar

b. Diameter dalam sisi luar

c. Diameter dalam sisi Tengah
d. Diamtere sudu

e. Lebar kipas

8. Ukuran filter

a. Panjang
b. Lebar
c. Diameter lubang

:10 mm
:100 mm
: 140 mm

: 740 mm
: 540

1 128°

: 360 mm
: 200mm
: 200 mm

: 60 mm
164 mm
:40 mm
: 37 mm
:5 mm
:179 mm
151 mm
: 90 mm
:54 mm
: 80 mm

240 mm

: 130 mm
: 30 mm
: 15 mm
: 46°

:50 mm

: 798 mm

1598 mm

10 mm
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d

. Jarak antar lubang

e. Jarak sisi luar ke lubamng
9. Tabung Debu

a.

o

o o

g.

Panjang keseluruhan
Panjang Tabung
Diameter sisi luar
Diameter luar sisi dalam
Lubang output sisi luar
Lubang output sisi dalam

Tinggi leher pipa ke lubang input

10. Cover

a
b

o O

> Q =h @

. Panjang Keseluruhan
. Lebar keseluruhan
. Tinggi keseluruhan
. Tinggi Bagian Depan
. Lebar Bagian Atas
Diameter lubang Tangan
. Diameter lubang angin belakang
. Panjang frame kaca

Tinggi frame kaca

11. Pintu

a
b
c
d

. Panjang

. Tinggi

. Tinggi bagian depan
. Lebar bagian atas

:20 mm
19 mm

: 750 mm
595 mm
384 mm
1357 mm
: 87 mm

162 mm

120 mm

: 800 mm
: 600 mm
: 900 mm
450 mm
:400 mm
: 120 mm
164 mm

: 600 mm
1267 mm

: 600 mm
: 900 mm
450 mm
400 mm
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5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil dari perancangan Alat

Blasting Room dengan sistsem blower sebagai sirkulasi debu pada proses

sandblasting yaitu:

1.

Alat blasting room dengan sistem blower sebagai sirkulasi debu pada proses
sandblasting menggunakan aplikasi solidworks sesuai dengan kebutuhan
tekanan angin maksimal 7 bar.

Spesifikasi box blasting room dengan panjang 800 mm, lebar 600 mm dan
tinggi 900 mm dengan luas dimensi sebesar 431.550 cm3atau 0,43m?

Saran

Alat yang telah dirancang, untuk pengembangan yang terdapat padaalat
blasting room dengan sistem blower sebagai sirkulasi debu adalah untuk
kedepannya kompresor harus menggunakan penstabil tekanan angin ( Air
Filter Regulator ) agar kompresor tetap dapat menyimpan banyak angin

ketika alat blasting digunakan.

. Alat sandblasting ini dapat digunakan dengan baik, dibutuhkan kompresor

dengan daya hp yang besar dan kapasitas tabung yang besarjuga.
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